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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Laporan Arus Kas sebagai Alat Ukur Efektivitas dan
Efisiensi Kinerja Keuangan pada PT. Mayora Indah Tbk”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi kinerja keuangan pada PT Mayora Indah
Tbk tahun 2015- 2020 berdasarkan analisis laporan arus kas. Jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik dokumnetasi. Hasil
penelitian yang telah dilakukan bahwa PT. Mayora Indah Tbk menggunakan delapan
rasio arus kas dapat dikatakan kurang baik karena dari perhitungan kedelapan rasio
tersebut hanya empat rasio yang memenuhi standar rasio yaitu rasio CKB, rasio
CKHL, rasio PM dan rasio CAD, tiga rasio tidak memenuhi standar rasio yaitu rasio
AKO, rasio TH dan rasio AKBB dan satu rasio yaitu rasio KAK tahun 2015-2017
dikatakan tidak baik dan tahun 2018-2020 dikatakan baik.

Kata kunci : Laporan Arus Kas, Rasio Arus Kas, Efektivitas dan Efisiensi Kinerja
Keuangan



Abstract

This research is entitled “Analysis of Cash Flow Statements as a Measuring Tool for
Efectivity and Efficiency of Financial Performance at PT. Mayora Indah Tbk". This
study aims to determine the efectivity and efficiency of financial performance at PT
Mayora Indah Tbk in 2015-2020 based on cash flow statement analysis. The type of
data used is quantitative data. The data source used is secondary data. The data
collection technique in this study is a documentation technique. The results of
research that has been done that PT. Mayora Indah Tbk using eight cash flow ratios
can be said to be not good because from the calculation of the eight ratios only four
ratios meet the standard ratios, namely the CKB ratio, CKHL ratio, PM ratio and
CAD ratio, three ratios do not meet the standard ratio, namely the AKO ratio, TH
ratio and the AKBB ratio and one ratio, namely the 2015-2017 KAK ratio is said to
be not good and 2018-2020 is said to be good.

Keywords : Cash Flow Statement, Cash Flow Ratio, Efectivity and Efficiency
Financial Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menganalisis laporan keuangan adalah sesuatu sangat diperlukan
dan dilakukan oleh pihak-pihak yang membutuhkan analisis tersebut untuk
mengambil ketentuan-ketentuan apa saja dan untuk penilaian Kinerja
keuangan suatu perusahaan.

Untuk mengetahui keadaan dan hasil apa saja yang telah dicapai
oleh sebuah perusahaan, maka harus membuat laporan keuangan dengan
tepat dan benar dalam satu periode tertentu. Laporan keuangan tersebutlah
yang dapat digunakan dalam penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan.
Laporan arus kas adalah salah satu jenis laporan keuangan.

Jenis harta atau asset dalam laporan keuangan yang paling lancar
adalah kas. Dalam perbisnisan kas adalah salah satu alat transaksi yang
sanagat penting dalam sebuah usaha, tetapi juga untuk kelangsungan hidup
suatu perusahaan. Beberapa kegiatan didalam perusahaan menggunakan
kas. Tidak tercukupinya kas dalam sebuah perusahaan akan
mengakibatkan timbulnya masalah-masalah. Akibat dari kekurangan kas
maka kegiatan operasi suatu perusahaan tidak akan berjalan dengan lancar
seperti pembelian bahan-bahan untuk produksi. Perusahaan yang tidak
dapat membayar gaji karyawan tidak tepat waktu maka karyawan akan
melakukan mogok kerja dan mereka akan menuntut hak mereka, setelah

dapat makan mereka akan bekerja kembali. Semua hutang perusahaan



yang jatuh tempo yang tidak dapat dibayar maka akan terjadi
permasalahan-permasalahan yang akan membuat perusahaan dituntut

dijalur hukum.

Salah satu laporan keuangan yang harus dibuat adalah laporan
arus kas karena dari laporan arus kas dapat kita lihat apa saja
penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan. Laporan arus kas
merupakan dari mana saja kas diterima dan untuk apa saja kas tersebut
digunakan dalam suatu perusahaan. Laporan arus kas sangat berguna
untuk mengetahui pengelolan kas pada suatu perusahaan.

Pengelolaan kas yang baik akan menunjukkan kesuksesan
perusahaan dan kas yang digunakan sesuai dengan kebutuhan akan
memudahkan tujuan perusahaan yang diinginkan tercapai. Laporan arus
kas sangat berguna agar perusahaan tidak mengalami hambatan.
Sumber informasi yang sangat penting yaitu berupa laporan arus kas,
dengan adanya laporan arus kas perusahaan dapat melakukan
pengelolaan kas secara efektif dan efisien untuk menilai Kinerja
keuangan tersebut. Analisis laporan arus kas dilakukan dengan cara
membuat format tertentu dengan menggunakan angka-angka sesuai
dengan yang diperlukan untuk mengambil suatu keputusan pada suatu
perusahaan.

Tingakat keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari
Kinerja keuangannya apakah suatu perusahaan dalam mengelola
keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut sampai hasil yang

diperoleh dengan baik menggunakan alat analisis yang telah ditetapkan.



Efektivitas adalah ukuran suatu perusahaan untuk memperoleh target
dalam pengelolaan kasnya dengan hasil sesuai dengan yang diharapkan.
Sedangkan, efisiensi merupakan ukuran suatu perusahaan dalam
mencapai tujuannya dengan cara menggunakan keuangannya secara
tepat dan benar. Kinerja keuangan dinilai dengan menggunakan analisis
laporan keuangan berdasarkan rasio arus kas. Hasil yang diharapkan
dari dinilainya kinerja keuangan ini digunakan untuk pihak-pihak yang
membutuhkan analisis tersebut pada suatu perusahaan tersebut.

Dilihat dari kasus yang di alami PT. Bukit Sejahtera, perusahaan
tersebut adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi
di kabupaten Gowa. PT. Bukit sejahtera hingga kini hanya melihat
Kinerja keuangannya hanya dari laporan laba rugi bukan dari laporan
arus kas. Padahal dari laporan arus kas kita dapat melihat pengelolaan
keungan apakah sudah dilakukan dengan baik atau tidak. Dari laporan
arus kas jugalah dapat dilihat dari perputaran kas yang sedang terjadi
pada suatu perusahaan. Dengan tidak adanya penilaian efektifitas dan
efisiensi  kinerja keuangan akan menimbulkan banyak masalah
perusahaan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data dari
perusahaan yang bergerak dibidang makanan dan minuman dan
perusahaan tersebuat telah go public dan telah terdaftar di Bursa Efek
Jakarta, yaitu PT Mayora Indah Tbk. Penulis menganalisis laporan arus
kas dengan menguraikan efektivitas dan efisiensi kinerja keuangan PT

Mayora Indah Tbk. Rangkuman data Laporan Arus Kas PT. Mayora



Indah Thk periode 31 Desember 2018 sampai 31 Desember 2020 dapat

dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1 Rangkuman Laporan Arus Kas PT. Mayora Indah Tbk

Tahun Aktivitas Operasi Aktivitas Investasi P'Z\rlﬁjiz\i/ri?asn Kaspfjkahr} rS_Ie_gz;rSnKas
2015 | 2.336.785.497.955 (540.613.357.669) (944.661.855.805) | 1.682.075.365.772
2016 659.314.197.175 (746.551.666.042) (11.027.805.520) 1.543.129.244.709
2017 1.275.530.669.068 (526.316.631.073) (102.040.044.255) | 2.201.859.470.155
2018 459.273.241.788 (1.196.001.406.035) 941.471.315.759 2.495.655.019.108
o019 | 3-303.864.262.119 | (1.845.317.472.514) | (865.449.663.817) | 2.982.004.859.009
2020 3.715.832.449.186 (1.111.015.237.138) | (1.865.848.198.70) | 3.777.791.432.101

Sumber: data diolah sendiri 2021

Berdasarkan tabel 1.1 Laporan Arus Kas PT. Mayora Indah Tbk
tersebut, dapat diketahui bahwa kas dan setara kas pada PT. Mayora
Indah Tbk dari tahun 2015 sampai dengan 2020 adanya peningkatan
dan penurunan yang tidak begitu signifikan. Untuk periode 2015, kas
dan setara kas pada akhir tahun PT Mayora Indah Thk dengan jumlah
Rp 1.682.075.365.772 dan tahun 2016 kas dan setara kas terjadi
penuruna dengan selisih sebesar Rp 138.946.121.063. Sedangkan tahun
2017 kas dan setara Kkas terjadi peningkatan dengan jumlah selisih
sebesar Rp 658.730.225.446. Tahun 2018, PT. Mayora Indah Tbk kas
dan setara kas tejadi lagi peningkatan dengan jumlah sebesar Rp
293.795.548.953. Tahun 2019, pada periode tersebut terjadi
peningkatan kembali kas dan setara kas dengan jumlah selisih sebesar

Rp 486.349.839.901. Dan Tahun 2020 PT Mayora Indah Thk kas dan




setara kas juga mengalami peningkatan yang sangat pesat dengan

jumlah selisih sebesar Rp 795.786.573.092.

Dilihat dari perputaran yang terjadi pada periode 2015 yaitu
aliran kas dari kegiatan operasi menunjukkan nilai positif, aliran kas
operasi dari kegiatan investasi menunjukkan nilai minus dan aliran kas
dari kegiatan pendanaaan menunjukkan nilai minus, tahun 2016
perputaran aliran kas yang dialami pada kegiatan operasi menunjukkan
nilai yang positif, aliran kas operasi dari kegiatan investasi
menunjukkan nilai yang minus dan aliran kas dari kegiatan pendanaaan
menunjukkan nilai minus, perputaran aliran kas periode 2017 dari
kegiatan kegiatan operasi menujukkan nilai positif, aliran kas operasi
dari kegiatan investasi menunjukkan nilai yang minus dan arus kas dari
aktivitas pendanaan menunjukkan nilai minus, perputaran aliran kas
tahun 2018 dari aliran operasi menunjukkan nilai positif, aliran kas
operasi dari kegiatan investasi menunjukkan nilai minus dan aliran kas
dari kegiatan pendanaaan menunjukkan nilai positif, sedangkan
perputaran aliran kas tahun 2019 dan 2020 sama dengan perputaran

aliran kas tahun 2015.

Dilihat dari uraian penjelasan tersebut, maka penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Laporan Arus Kas
sebagai Alat Ukur Efektivitas dan Efisiensi Kinerja Keuangan

pada PT Mayora IndahTbk”.



1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah

Dilihat dari penjelasan tersebut, maka terdapat masalah-masalah
yang teridentifikasi sebagai berikut:

1. Dilihat dari jumlah kas dan setara kas PT. Mayora Indah TBk masih
belum bias dikatakan efektif dan efisien dalam pengelolaan kas
yang ada dimana jumlah kas dan setara kas pada satu periode terjadi
peningkatan pada tahun 2017, 2018, 2019 dan 2020, sedangkan
pada tahun 2016 terjadi penurunan.

2. Jumlah kas pada kegiatan operasi PT. Mayora Indah Tbk dari tahun
2015-2020 menunjukkan nilai positif tetapi mengalami kenaikan
dan penurunan yang signifikan.

Dilihat dari identifikasi masalah tersebut serta untuk menjaga
agar peneliti lebih mudah dalam melakukan penelitian, dengan itu
peneliti membatasi penelitiannya yaitu analisis laporan arus kas PT
Mayora Indah Tbhk pada periode 31 Desember 2015 sampai dengan 31
Desember 2020 sebagai alat ukur efektivitas dan efisiensi Kkinerja

keuangan.

1.3 Perumusan Masalah
Dilihat dari fenomena dan uraian tersebut untuk itu peneliti
hanya merangkum masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu
“bagaimanakah efektivitas dan efisiensi kinerja keuangan pada PT.
Mayora Indah Tbk tahun 2015-2020 berdasarkan analisis laporan arus

kas.



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

adapun tujuan yang ingin dicapai penulis pada penelitian ini

adalah untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi Kkinerja

keuangan pada PT Mayora Indah Thk tahun 2015- 2020

berdasarkan analisis laporan arus kas.

1.4.2. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Meningkatkan wawasan penulis tentang arus kas dan
penggunaannya dalam membantu meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam menggunakan dana yang tepat dan
benar.

2. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat
memberikan gambaran kepada perusahaan tersebut
bagaimana kinerja keuangan perusahaan tersebut apakah
sudah efektivitas dan efisiensi dan untuk melakukan
perbaikan apa saja yang harus diambil agar kinerja keuangan
dapat dikatakan dengan baik dan dipercayai oleh pihak lain
yang membutuhkan analisis tersebut.

3 Bagi penulis yang akan datang
Hasil analisis tersebut dapat menjadi pedoman untuk penulis

selanjutnya  yang  bermanfaat untuk  memberikan



pertimbangan dalam melakukan penelitian ini.
1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian yang berhubungan dengan peneltian ini antara lain
Rizki Ayu Nadila (2019) dengan judul analisis arus kas dalam menilai
Kinerja keuangan perusahaan rokok yang terdaftar di BEIl. Metode
dalam penelitian tersebut menggunkan adalah metode penelitian
deskriptif. Kesimpula penelitian yang didapat adalah Kinerja keuangan
perusahaan dilihat dari rasio Arus Kas Operasi sebuah perusahaan
Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia bahwa kinerja keuangan
perusahaan diukur berdasarkan Arus Kas Operasi terbaik dimiliki oleh
perusahaan HMSP dan terburuk dimiliki oleh perusahaan RMBA.

Alfi Kismawati (2019) denagn judul analisis laporas arus kas
dalam menilai kinerja keuangan koperasi wanita Al-Barokah kec. Soko
Kab. Tuban. Metode penelitian dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode evaluatif, yaitu dalam penelitiannya menganalisis
sesuatu objek, yang biasanya merupakan pelaksanaan dan rencana.
Hasil penelitian ini adalah Kinerja keuangan Koperasi Wanita Al-
Barokah tahun 2015-2017 dinilai dari rasio laporan arus kas dinyatakan
kurang baik, Kinerjanya di katakan kurang baik karena dari perhitungan
kedelapan rasio arus kas di atas menyatakan bahwa enam rasio belum
mencapai standar, dan hanya dua rasio yang sesuai standar, hal ini
terjadi koperasi dalam pengelolan kas opearsinya masih belum optimal.

Ranita (2018) berjudul analisis laporan arus kas sebagai alat

ukur efektifitas kinerja keuangan pada PT. Mandala Multifinance Tbk



Kab. Jeneponto. Teknik penelitian pada penelitian ini menggunakan
deskriptif kuantitatif. Efektivitas Kinerja keuangan PT. Mandala
Multifinance Tbk, selama dua tahun yaitu dari tahun 2016-2017 yang
diukur dari rasio laporan arus kas adalah tidak efektif (kurang baik)
karena nilai yang dihasilkan kurang dari 100% merupakan kesimpulan
dari penelitian ini.

Kusnadi (2018) dengan judul analisis laporan arus kas sebagai
alat ukur efektifitas kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten
dompu. Deskriptif kuantitatif merupakan teknik dalam penelitian ini.
Dilihat dari analisis arus kas dari ketiga kegiatannya dan analisis arus
kas bebas, maka kesimpulan yang dapat diberikan bahwa pada tahun
2013- 2017 kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Dompu
dikatakan baik dan yang tidak stabilnya pertumbuhan.

Marfu'ah (2016) dengan judul analisis laporan arus kas dalam
menilai kinerja keuangan pada perusahaan (studi kasus pada PTPN 1l
Tanjung Morawa). Adapun metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dekskritip. Kesimpulan dari penelitan ini adalah
dengan menggunakan 8 rasio arus kas, hanya 4 rasio yang memenuhi
standar dan 4 rasio lagi tidak memeuhi standar, yang artinya PTPN I
tanjung morawa dalam mengelola kasnya tidak baik dan tidak bisa
mendapatkan kas yang banyak, maka perusahaan PTPN Il tanjung

morawa dikatakan kurang baik kinerja keuangannya.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kinerja Keuangan
2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian dan
perkembangan suatu perusahaan dan bagaimana perusahan mendapatkan dana dan
untuk apa saja dana dikeluarkan dan cara memperoleh laba pada satu periode
tertentu. Dikatakan berhasil apabila perusahaan mencapai standar yang telah
ditetapkan.

Dalam persaingan antara perusahaan-perusahaan dibidang yang sama,
perusahaan harus melakukan pengukuran kinerja keuangan. Ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana kedepannya perusahaan dijalankan dan untuk melakukan
perbaikan-perbaikan yang perlu perusahaan lakukan untuk kedepannya.

Kinerja keuangan dan bagaimana keuangan dikelola sangat erat
hubungannya. Dengan mengevaluasi yang berkaitan dengan Kkinerja keuangan
perusahaan maka dapat menggambarkan perusahaan tersebut apakah dapat
bertahan atau tidak untuk periode selanjutnya dan juga dalam pengambilan
keputusan bagi investor apakah bisa menginvestasikan dana pada perusahaan
tersebut atau tidak. Jika diketahui data keuangan dalam keadaan minus dapat
menyebabkan pailit atau kebangkrutan dan semua nasib para pekerja tergantung

Kinerja perusahaan tersebut.
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2.1.2 Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dan penilaian kinerja saling berkaitan satu sama
lainnya. Pengukuran dan penilaian merupakan langkah awal perusahaan
melakukan perbaikan-perbaikan dan dalam pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan keuangan. Pengukuran juga sangat penting bagi pemegang
saham dalam pengambilan keputusan pada penanaman modal apakah tetap
bertahan atau pindah pada perusahaan lain yang lebih bisa menghasilkan laba
lebih banyak. Keberhasilan dan kegagalan yang dicapai diukur melalui penetapan
Kinerja.

Pengukuran Kinerja juga sebagai pedoman perusahaan dalam mengambil
strategi guna memperbaiki kinerja yang akan datang. Dan juga dapat dilakukan
pengendalian kegiatan-kegiatan yang yang terjadi pada suatu perusahaan. Setiap
kegiatan harus harus diukur kinerja keuangannya agar dapat mengetahui tingkat
keefektifan dak keefesienan perusahaan tersebut. Seandainya perusahaan
mengalami kesulitan dalam kegiatan-kegiatannya maka hal tersebut ddapat
mendatangkan masalah yang cukup berat. Jika tidak adanya pengukuran kinerja
maka sebuah perusahaan tidak dapat menentukan sukses atau kegagalan yang
akan didapat pada sebuah kegiatan yang dilakukan. Munculnya pesaing dalam
dunia bisnis merupakan hal yang wajar. Dengan adanya pesaing sebaiknya
perusahaan terus meningkatkan kinerjanya.

2.2 Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting untuk dibuat pada

sebuah perusahaan. Dengan adanya laporan keuangan, pemilik perusahaan dapat
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mengetahui pertumbuhan perusahaannya. Semua kegiatan perusahaan harus
dicatat dengan akurat dan tepat sesuai format yang telah ditentukan. Bukti-bukti
yang tercatat pada laporan keuangan harus nyata dan tidak boleh fiktif untuk
laporan pertanggung jawaban. Laporan keuangan merupakan catatan yang berisi
informasi data-data keuangan yang dibuat sebagai alat ukur menilai Kinerja
perusahaan. Dengan adanya laporan keuangan, siapa saja dapat melihat keadaan
keuangan perusahaan.

Banyak pihak-pihak yang sangat memerlukan laporan keuangan seperti
investor dan kreditur. Mereka sangat memerlukannya apakah investor yakin akan
menginvestasikan pada perusahaan tersebut atau tidak dan bagi kreditur apakah
perusahaan tersebut layak diberikan pinjaman atau tidak. Ringkasan laporan yang
berisi data keuangan yang didalamnya terdapat harta, hutang dan modal ini
terdapat pada laporan neraca. Pendapatan dan beban pada laporan laba rugi.

Semua ringkasan data keuangan terdapat pada laporan keuangan. Laporan
keuangan dibuat dalam satu periode anggaran. Jadi setiap periode perusahaan
dapat mengevaluasi pertumbuhan perusahaanya. Jika baik maka harus
mempertahankan Kinerjanya, jika belum maka harus ditingkatkan lagi agar
perusahaan tidak mengalami kepailitan.

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan memiliki tujuan sebagai informasi mengenai posisi

keuangan dan hasil yang telah didapat selama satu tahun anggaran. Laporan

keuangan secara umum memiliki tujuan antara lain:

12



1. Tempat informasi
Laporan dibuat sebagai informasi mengenai kekuatan dan keleman informasi,
dalam membayar liabilitasnya dan sebagai keputusan investasi untuk investor.
2. Pemahaman
Sebagai pemahaman atas keadaan apakah dalam keadaan baik atau buruk.
3. Peramalan
Untuk mengetahui perkembangan di periode mendatang suatu perusahaan.
4. Evaluasi
Untuk mengevaluasi kondisi perusahaan dan memperbaiki keadaan
perusahaan.
5. Mudah dimengerti
Dapat dimengerti oleh pihak-pihak yang berkepentingan dan dibuat dalam
bentuk sederhana yang dapat dimengerti oleh pemakai.
6. Relevan
Dibuat dengan sebenar-benarnya sesuai dengan kondisi perusahaan dan data-
data dibuat sesuai dengan yang terjadi.
7. Dapat diandalkan
Informasi dapat diandalkan dan tidak adanya terjadi kesalahan-kesalahan yang
dibuat.
2.2.3 Pengguna Laporan Keuangan
Laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pihak-pihak tertentu untuk
keperluannya masing-masing. Terdapat beberapa pemakai laporan keuangan

tersebut antara lain:
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1. Pemberi pinjaman atau Kreditur adalah badan atau orang yang memberikan
pinjaman untuk keperluaan usaha seperti menanamkan modal pada suatu
usaha.

2. Penanam modal adalah orang yang akan menginvestasikan modalnya pada
sebuah perusahaan dan memprediksi apakah dana yang diinvestasikan akan
mengahsilkan keuntungan yang banyak atau tidak.

3. Akuntan publik adalah orang yang akan mengaudit sebuah laporan keuangan
perusahaan dan akan dinilai bagaimana keuangan perusahaan tersebut.

4. Karyawan adalah orang yang bekerja pada sebuah perusahaan, dan mereka
juga membutuhkan laporan keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan
karena nasib mereka tergantung pada perusahaan tersebut.

5. Pelanggan adalah orang yang yang saling bekerja sama dalam sebuah bisnis,
laporan keuangan dibutuhkan untuk mengetahui apakah mereka bisa saling
bekerja smaa secara terus menerus dalam jangka waktu yang panjang.

7. Pemasok adalah dimana tempat perusahaan mengorder untuk kebutuhan
perusahaannya, dengan mengetahui laporan keuangan pemasok akan dapat
mengetahui kelancaran pembayaran terhadap kebutuhan yang dipesan.

8. Pemerintah adalah orang yang menggunakan laporan untuk pajak yang akan
diterima dari sebuah perusahaan.

2.2.4 Bentuk-bentuk Laporan Keuangan

Bentuk-bentuk laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu :

1. Laporan Neraca
Neraca adalah Informasi mengenai harta, utang dan modal dalam satu periode

tertentu. Laporan ini dibuat setahun sekali. Ini bertujuan untuk mengetahui apa
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yang akan dilakukan selanjutnya terkait dengan yang ada pada laporan neraca
tersebut.

2. Laporan laba Rugi
Laporan laba rugi adalah keadaan yang menunjukkan pencapaian yang
diperoleh suatu perusahaan pada periode tertentu apakah mengalami kerugian
atau tidak. Pada laporan laba rugi menunjukkan jumlah pendapatan dan dari
mana saja pendapatan tersebut didapatkan atau diperoleh. Dan pada laporan
laba rugi juga menunjukkan jumlah biaya-biaya atau beban dan pendapatan
yang diperoleh.

4. Laporan Perubahan Modal
Laporan Perubahan Modal adalah keadaan yang menggambarkan bagaimana
perubahan modal itu terjadi dan apa yang menjadi sebab terjadinya.
Para penanam modal juga dapat mengetahui apakah modal yang dimiliki
mengalami penambahan atau tidak.

5. Laporan Arus Kas
Laporan Arus Kas adalah data keuangan yang menginformasikan pendapatan
dan pengeluaran suatu perusahaan pada satu periode. Pendapatan didapatkan
dari hasil operasioanl atau pinjaman, sedangkan pengeluaran seperti biaya dan
investasi yang dilakukan perusahaan.

6. Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan ini dibuat untuk laporan tambahan bagi pihak yang belum mengerti
tentang laporan neraca, laba rugi, perubahan modal dan laporan arus kas.

Dengan adanya laporan ini dapat dijelaskan secara rinci tentang data keuangan
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dan keadaan suatu perusahaan. Pada perusahaan yang tergolong besar biasanya
membuat laporan ini untuk memberikan informasi keuangan yang didapati.
2.2.5 Keterbatasan Laporan Keuangan
Ada beberapa keterbatasan laporan keuangan antara lain:

a. Laporan keuangan dibuat per periode yang artinya sifat laporan keuangan
masih sementara karana dibuat antara periode keperiode dan masih belum
laporan finish. Semua angka-angka yang ada didalam laporan keuangan ini
belum menggambarkan nilai yang sebenarnya karena manajemen
memberikan pendapatnya tersendiri tentang laporan keuangan.

b. Laporan keuangan menggambarkan angka-angka keuangan yang bersifat
sebenarnya tetapi untuk menyusun laporan keuangan nilainya dapat
berubah-ubah. Laporan ini dibuat dengan konsep going concern yang
artinya dibuat didasarkan pada nilai-nilai yang yang sudah terjadi. Jadi
semua data yang ada belum tentu sama antara harga sekarang dengan nilai
gantinya.

c. Laporan keuangan itu sebagai sejarah artinya semua teransaksi-transksi
yang dicatat adalah semua peristiwa yang sudah lewat

d. Laporan keuangan bersifat umum artinya semua semua angka-angka yang
disajikan saling berkaitan, bukan hanya untuk pemakai tertentu saja.

e. Bersifat konservatif yang menghadapi ketidakjelasan, yang tidak memberi

keuntungan segera dihitung baik itu aset, pendapatan dan keuntungan.
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2.3 Laporan Arus Kas
2.3.1 Pengertian Kas

Kas merupakan alat keuangan yang sangat penting dan dipergunakan
untuk kegiatan operasi perusahaan. Harta yang paling lancar pada laporan
keuangan adalah kas. Yang termasuk kas yaitu saldo dan rekening giro. Kas
sangat dibutuhkan untuk membiayai kegiatan operassional perusahaan, dengan
tidak adanya kas maka kegiatan perusahaan akan terhambat. Perusahaan tidak
biasa membayar semua liabilitas yang harus dibayar, karyawan yang tidak bisa
digaji dan untuk keperluan lainnya. Perusahaan harus tetap menstabilkan nilai kas
sesuai yang dibutuhkan. Jika kas yang ada tidak cukup maka kegiatan operasional
akan mengalami gangguan. Terdapat banyaknya kas pun perusahaan tidak bisa
menggunakan kas dengan mendapatkan keuntungan yang banyak.

Kas dapat digunkan secara bebas untuk keperluan entitas. Yang termasuk
kas yaitu uang kartal yang disimpan oleh entitas, uang yang ada direkening bank
dan setara kas. Kas digunakan tanpa ada batasan dalam penggunaanya untuk
membiayai kegiatan operasional perusahaan. Kadang kas tidak bisa bebas
dipergunakan untuk keperluan operasi perusahaan. Kas secara khusus disimpan
untuk cadanagn tidak bisa dikategorikan kedalam kas tetapi untuk dana cadangan.
Dalam membayar liabilitas yang harus dibayar yang tidak lebih dari setahun maka
dikelompokkan ke asset lacar dan jika lebi dari satu tahun dikelompokkan asset
tidak lancar.

Setara kas merupakan investasi yang sangat lancar dan dapat dijadikan
uang dalam jumlah yang diinginkan dan dalam penukarannya tidak merubah nilai

yang terlalu jauh dan memiliki jatuh tempo yang dekat yaitu 3 bulan atau kurang
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dari 3 bulan. Supaya dikategorikan sebagai setara kas maka suatu komponen harus
bisa dirubah kedalam kas. Yang dikelompokkan setara kas antara lain deposito
jangka pendek yang jatuh temponya tidak lebih dari tiga bulan.

2.3.2 Pengertian Arus Kas

Arus kas sangat penting bagi perusahaan untuk menjalankan segala
kegiatan operasional. Arus kas merupakan besaran kenaikan dan penurunan
jumlah uang yang yanag ada pada kas perusahaan. Arus kas juga menggambarkan
jumlah uang tunai yang ada pada satu periode. Untuk mencapai fungsi anggaran
semua tergantung pemasukan dan pengeluaran kas. Arus kas dapat memberikan
informasi yang sangat akurattentang penerimaan dan pengeluaran dalam satu
tahun anggaran dengan mengelompokkan kegiatan operasional, pendanaan dan
kegiatan investasi.

Aliran arus kas merupakan kegiatan sangat memperhatikan pengaruh dari
kegiatan-kegiatan operasi, pembelanjaan dan investasi perusahaan selama tahun
anggaran dalam sebuah cara merekonsiliasi saldo awal dan saldo akhir.

Berdasarkan dari defenisi diatas yang telah dikemukakan maka dapat
diartikan bahwa laporan arus kas adalah laporan yang menginformasikan masuk
dan kelaurnya kas dalam sebuah perusahaan pada satu tahun anggaran yang
dipengaruhi dari kegiatan operasional, pembelanjaan dan investasi. Laporan arus
kas lazimnya dibuat dalam bentuk anggaran dan sebenarnya.

2.3.3 Pengertian Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menginformasikan tentang

pemasukan dan pengeluaran dan setara kas pada perusahaan dalam satu tahun
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anggaran. Dengan laporan arus kas, pemakai laporan keuangan ingin mengetahui
cara penggunaan kas dan sumber pemasukan kas dan setara kas.

Laporan keuangan menggambarkan terjadinya perubahan sejarah kas dan
setara kas perusahaan. Keduanya secara terpisah menujukkan apa saja yang
berubah dalah satu tahun anggaran serta dibuat berdasarkan tiga kegiatan yaitu
kegiatan operasi, kegiatan pembelanjaan dan kegiatan investasi. Laporan arus kas
memberikan informasi perubahan dalam aset bersih, likuiditas, dan solvabilitas.
Laporan Arus kas juga menunjukkan keberhasila mendapatkan arus kas dia
periode yang akan datang dan mampu melunasi kewajiban-kewajiban yang telah
jatuh tempo.

Setiap kas yang diterima harus dibuat sumber perolehannya dan dibuat
secara rinci tentang banyaknya uang yang diterima dari setiap sumber tersebut.
Begitu juga setiap kas yang digunakan harus dibuat secara rinci tentang jumlah
dana yang diterima dengan dana yang dikeluarkan, dengan begitu akan terlihat
keseimbangan diantara keduanya. Pada bagian laporan akhir dari laporan arus kas
dapat kita ketahui berapa banyak kas yang dimiliki perusahaan dan untuk apa saja
digunakan.

Informasi ini menyajikan laporan yang isinya pendapatan tunai, jumlah
pendapatan, biaya-biaya yang harus dibayar, pengambilan prive, liabilitas yang
harus dibayarkan dan lain-lain yang saling berkaitan.

2.3.4 Tujuan dan Kegunaan Laporan Arus Kas
Laporan arus kas memiliki tujuan yang utama yaitu memberikan informasi

tentang pendapatan kas dan penggunaan kas yang dikelompokkan pada tiga
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kegiatan yaitu kegiatan operasi, kegiatan pembelanjaan dan kegiatan pendanaan

yang tujuannya antara lain:

a.

Memeperlihatkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh kas dan setara
kas, jangka waktu dan kepastian untuk menghasilkan.
Memperlihatkan struktur keunagan perusahaan dan dalam membayar semua

liabilitas yang ada dan mengeluarakan deviden.

. Adanya perbedaan antara laporan laba rugi tahun anggaran berjalan dengan

arus kas bersih dari aktivitas oeprasional. Dengan menagnalisis ini dapat

membantu menilai laba entitas.

. Membandingkan kinerja operasi antar perusahaan yang berbeda, karena arus

kas bersih dari laporan arus kas tidak dipengaruhi oleh perbedaan pilihan
metode yang digunakan dan keputusan manajemen, tidak seperti basis akrual
yang menggunkan laba untuk menilai keuntungan dan kerugian entitas.

Dapat mempermudah pemakai laporan keuangan unyukmenilai dan
membandingkan arus kas sekrang dan aruka kas yang akan datang antara

perusahaan yang berbeda.

2.3.5 Pengelompokan Arus Kas

Laporan arus kas dikelompokkan kedalam tiga kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Arus Kas kegiatan Operasi

Arus kas dari kegiatan operasi yaitu kegiatan-kegiatan yang ada

hubungannya dengan sebuah bisnis perusahaan untuk menghasilkan produk secara

serentak dan dikaitkan dengan usaha menjual keuntungan dimasukkan kedalam

kelompok ini. Kegiatan-kegiatan utama di kegiatan ini seperti hasil penjualan,
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piutang yang diterima, pendapatan yang dihasilkan yang bersumber diluar usaha,
barang dagang yang dibeli, biaya karyawan dan beban-beban usaha lainnya.

Aktivitas operasi perusahaan yaitu sebagai sumber yang paling penting
untuk mendapatkan laba perusahaan yang sebesar-besarnya. Laba menunjukkan
keberhasilan suatu perusahaan dalam membeli pasar input dan menjual dalam
pasar output. Seberapa baik suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya dan
upaya-upaya yang dilakukan untuk menentukan berbagai macam aktivitas
operasionalnya yang dimilikinya, menentukan keberhasilan atau kerugian suatu
perusahaan. Analisis atas angka laba dan bagian komponennya, menunjukkan
keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya secara efektif dan
efisien.
2. Arus Kas kegiatan Investasi

Investasi merupakan uang yang dikeluarkan atau uang yang disimpan
dengan berharap mendapatkan keuntungan keuangan. Salah satu bentuk investasi
yaitu seperti asset keuangan yang dibeli seperti sham, asuransi dan obligasi. Dapat
juga melakukan pembelain barang-barang seperti rumah atau tanah. Lebih
mendalam investasi berarti pembelian barang modal seprti mesin digunakan untuk
memproduksi suatu produk dalam sebauh usaha. Dan juga investasi dapat berupa
biaya pendidikan dan pelatihan bagi pekeerja untuk meningkatkan keahliannya
dalam bekerja.

Aktivitas investasi mengarah perolehan dan pemeliharaan investasi yang
bertujuan menjual produk dan menyediakan jasa, dan untuk tujuan
menginvestasikan kelebihan kas. Investasi yang berbentu tanah, bangunan,

peralatan hak legal (paten, lisensi, hak cipta), persediaan, modal tenaga kerja
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(manager dan karyawan), sistem informai dan asset sejenis adalah untuk
menjalankan kegaiatan bisnis perusahaan. Aktiva-aktiva ini disebuat sebagai
aktiva operasi. Perusahaan juga sering secara temporer atau permanen
menginvestasikan kelebihan kasnya dalam bentuk efek seperti saham ekuitas
perusahaan lain, obligasi perusahaan dan pemerintah dan reksa dana. Aktiva ini
disebuat aktiva keuangan.

3. Arus Kas Kegiatan Pembelanjaan

Aktivitas pembelanjaan merupakan dalam menggunakan metode ini pada
perusahaan dalam memperoleh yang untuk membayar pembelanjaan perusahaan.
Ada dua sumebr pembelanjaan eksternal yaitu pemegang saham dan yang
memerikan pinjaman. Semua keputusan tentang kegiatan pembelanjaan
tergantung pada kondisi keuangan pasar perusahaan. Pasar keuangan merupakan
tempat pembelanjaan diperoleh. Pembelanjaan disediakan investor untuk dapat
mengembalikan atas invetasi dan kemudian mendapatkan pengembalian yang
diinginkan dan resiko yang akan terjadi.

Pengembalian (return) adalah bagian dari investorekuitas atas laba atau
reinvestasi laba. Distribusi laba (earning distribution) adalah pemegang saham
menerima dari pembyaran deviden. Deviden yang dibayarkan dapat berupa uang
tunai atau deviden saham atau melakukan pembelian saham kembali. Deviden
yang dibayarkan berdasarkan berapa banyak laba yang disalurkan yang sering
dinyatakan dalam bentuk persentase yaitu rasio pembayaran deviden.

Untuk mendapatkan pendanaan selain dari investor juga bisa dari pemberi
pinjaman. Ada dua jenis pemberi pinjaman yaitu: (1) kreditor hutang yaitu orang

yang memberikan pinjaman uang kepada perusahaan dan (2) kreditor operasi
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yaitu pihak yang meminjamkan uangnya sebagian dari kegiatan operasionalnya.
Pendanaan hutang terjadi dihasilkan dari pinjaman atau dari efekyang diterbitkan
seperti obligasi. Hutang diberikan seperti organisasi bank, organisasi simpan
pinjam, dan organisasi keuangan atau non keuangan lainnya. Pendanaan kreditor
berbeda dengan pendanaan ekuitas dalam sebuah kontrak, yang pada lazimnya
disyaratkan pinjaman dan bunga dikembalikan sesuai ytanggal yang sudah
dientukan.

2.3.6 Metode Penyusunan Pelaporan Arus Kas

Dalam menyusun laporan arus kas menggunakan dua metode yaitu:

1. Metode Langsung

Metode langsung adalah komponen kas kotor yang diterima dan kas kotor
yang dibayarkan dimasukkan kedalam kelompok utama pada metode ini. Pada
metode ini arus kas aktual dari kegiatan operasional ini harus dirincikan secara
jelas. Jikan menggunakan metode ini , informasi yang diperoleh dari catatan
keuangan dengan menyesuaikan penjualan, Biaya popok penjualan dan pos
komponen lain-lain dalam laporan laba rugi.

Setiap entitas yang akan meyusun laporan keuangan arus kas ini
disarankan untuk memakai metode langsung dari kegiatan operasional.
Perusahaan yang telah terdaftar dipasar modal, OJK disyaratkan setiap perusaahn
harus menggunakan metode langsung dlam menyusun laporan arus kas. Metode
ini sangat berguna sebagai informasi untuk memprediksi arus kas masuk yang

akan datang yang tidak dapat dihasilkan oleh metode tidak langsung.
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2. Metode Tidak Langsung
Metode ini dibuat dengan menggunakan laporan laba rugi tahun anggaran
berjalan dan laba rugi disesuaikan dengan transaksi nontunai, akrual dan
tangguhan dari komponen penerimaan dan pengeluaran yang kegiatannya dari
kegiatan pembelanjaan. Dengan menggunakan metode ini arus kas bersih dari
kegiatan operasional ditentukan dengan laba rugi bersih yang disesuaikan dari
pengaruh:
a. Nilai yang berubah dari persediaan dan piutang usaha serta utang usaha selama
tahun anggaran berjalan
b. Komponen nontunai, seperti penyusutan, provisi, pajak tangguhan, keuntungan
dan kerugian mata uang asing yang belum terealisasi, serta keuntungan entitas
asosiasi yang belum disalurkan.
c. Komponen lainnya yang dikaitkan dengan aktivitas investasi atau pembelanjaan
seperti laba dari penjualan asset tetap.
2.3.7 Analisis Laporan Arus Kas
Analisis Laporan arus kas digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
sebuah perusahaan. Lporan arus kas adalah salah satu unsur yang dunakan dalam
menganalissi laporan arus kas. Laporan keuangan lainnya yang digunakan adalah
laporan neraca dan laporan laba rugi.
Analisis yang dipergunakan untuk menilai kefektifan dan keefisienan
perusahaan adalah sebagai beriku:
1) Rasio Arus Kas kegiatan Operasi (AKO)
Rasio arus kas operasi yaitu rasio yang digunakan untuk menghitung

kemampuan arus kas operasi dalam membayar semua hutang lancar. Rasio ini
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dapat dihitung dengan cara membagi arus kas operasi dengan hutang lancar. Rasio
arus kas operasi yaitu rasio yang digunakan untuk seberapa banyak uang tunai
yang didapatkan dari hasil penjualan untuk membayar kewajiban jangka pendek.
Rasio ini dapat dihitung dengan cara membagi jumlah arus kas kegiatan operasi
dengan hutang jangka pendek.

Angka rasio arus kas operasi yang disukai adalah lebih besar nilainya dari
satu tetapi kalau nilai rasionya berada kurang dari satu maka perusahaan tidak
dapat berjalan dengan lancar dan tidak dapat membayar hutang lancar dengan

tidak menggunakan kas masuk yang didapatkan dari kegiatan lain.

Jumlah Arus Kas kegiatan Operasi

Arus Kas kegiatan Operasi=
Utang Lancar

2) Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)

Rasio cakupan arus kas terhadap bunga yaitu rasio yang digunakan untuk
mengetahui apakah perusahaan mampu untuk melakukan pembayaran bunga
terhadap hutang yang telah ada. Nilai rasio ini dihitung dengan cara jumlah arus
kas kegiatan operasi ditambah bunga dan pajak yang harus dibayar dibagi dengan
bunga yang harus dibayar.

Rasio yang yang berada diatas satu menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam nilai arus kas dari operasi yang lebih baik dalam membayarkan

biaya-biaya bunga yang dimiliki perusahaan tersebut.

Jumlah Arus Kas kegiatan Operasi+Bunga+Pajak

Cakupan Kas terhadap Bunga =

Bunga
3) Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)
Rasio ini yaitu rasio yang menggambarkan apakah perusahaan dapat

membayar kewajiban jangka pendek yang dimilikinya dengan menggunakan arus
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kas bersih dari hasil operasional. Rasio ini dapat dihitung dengan cara membagi
jumlah arus kas kegiatan operasi di tambah dividen kas dengan kewajiban jangka
pendek.

Nilai yang semakin tinggi memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya. Mempunyai nilai yang rendah
memperlihatkan kemampuan kas yang rendah dari kegiatan operasionalnya dalam

membayar kewajiban lancer yang dimiliki suatu perusahaan.

Jumlah Arus Kas kegiatan Operasi+Dividen Kas

CKHL =

Hutang lancar
4) Rasio Pengeluaran Modal (PM)
Rasio Pengeluaran Modal yaitu rasio yang menggambarkan adakah
tersedianya modal untuk diinvestasikan dan untuk membayar hutang yang ada.
Rasio ini di hitung dengan cara membagi jumlah arus kas kegiatan operasi dengan

pengeluaran modal.

Jumlah Arus Kas Kegiatan Operasi

Pengeluaran Modal =
Pengeluaran Modal

5) Rasio Total Hutang (TH)

Rasio Total Hutang adalah dihitung untuk mengetahui berapa lama
perusahaan dapat membayar hutang dengan asumsi kas yang dimiliki yang
dihasilkan dari operasional dipakai untuk membayar semua kewajiban yang ada.
Untuk mendapatkan nilai rasio ini di hitung dengan cara membagai jumlah arus
kas kegiatan operasi dengan semua kewajiban.

Jika setelah dihitung medapatkan rasio tidak mencapai angka satu maka
dikatakan bahwa perusahaan kurang baik dan tidak dapat melunasi semua hutang

yang ada.
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Jumlah Arus Kas kegiatan Operasi

Total Hutang = Total Hutang

6) Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)

Rasio Cakupan Arus Dana yaitu rasio yang dalam pembayaran bunga,
pajak dan deviden preferen harus menghasilkan kas yang cukup maka dihitung
menggunakan rasio tersebut. Untuk mengitung rasio ini digunakan cara membagi
laba sebelum pajak dan bunga dengan bunga + pembayaran pajak + deviden
preferen.

Perusahaan harus memiliki rasio yang tinggi, yang artinya harus memiliki
kas yang cukup yang digunakan untuk melunasi semua hutang yang ada untuk
lima tahun mendatang. Jika rasio yang dimiliki kecil maka perusahaan tidak

cukup mampu untuk melunasi hutang tersebut.

Laba sebelum pajak dan bunga

Cakupan Arus Dana = - -
Bunga+Pembayaran Pajak+Deviden Preferen

7) Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB)

Rasio ini digunakan perusahaan untuk mengetahui kas yang tersedia cukup
atau tidak dalam melunasi semua hutang yang ada untuk waktu 5 tahun
mendatang. Cara yang digunakan untuk menghitung rasio ini dengan cara
membagi laba bersih + bunga — Depresiasi + sewa + leasing + deviden —

pengeluaran modal dengan bunga + sewa + liabilitas jangka panjang + leasing.

AKBB = Laba Bersih+Bunga+Depresiasi+Sewa+Leasing+Deviden—Pengeluaran Modal

Bunga+Sewa+liabilitas Jangka panjang+ Leasing

8) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)
Rasio ini diperuntukkan untuk mengetahui kesedian kas yang ada untuk

membayar liabilitas dalam waktu 5 tahun mendatang. Untuk menghitungnya
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digunakan cara membagi laba sebelum pajak dan bunga — pajak — pengeluaran
modal dengan rata-rata liabilitas jangka pendek selama enam tahun.

Nilai yang berada dibawah satu berarti untuk membayar semua liabilitas
jangka pendeknya dalam waktu 5 tahun yang akan datang masih kurang dalam

tersedianya kas yang dibutuhkan.

EBIT-Bunga—Pajak—Pengeluaran Modal

Kecukupan Arus Kas = -
Rata—rata Hutang Lancar Selama Lima tahun

2.4 Pengukuran Efektivitas dan Efisiensi Kinerja Keuangan

Efektivitas merupakan perbandingan antara realisasi suatu pendapatan
dengan target yang ditetapkan. Efektivitas berarti tingkat pencapaian hasil
program kerja dengan target yang ditetapkan, juga bisa dikatakan perbandingan
antara outcome dengan output. Outcome adalah tujuan atau target yang ditetapkan.
Efektivitas juga terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan
hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas merupakan hubungan antara output
dengan tujuan (Nordiawan & Hertianti, 2010). Semakin besar kontirbusi ouput
terhadap apa pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau
kegiatan.

Efesiensi adalah hubungan langsung antara barang dan jasa (output) yang
dihasilkan sebuah kegiatan/aktivitas dengan sumber daya (input). Suatu
organisasi, program atau kegiatan dapat dikatakan efisien apabila mampu
menghasilkan output tertentu dengan input serendah-rendahnya, atau dengan input
tertentu mampu menghasilkan outpur sebesar-besarnya (Spending Well). Efisiensi
merupakan perbandingan output/input yang dikaitkan dengan standar kinerja atau

target yang telah ditetapkan. Efisiensi merupakan hubungan antara barang dan
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jasa (output) yang dihasilkan sebuah kegiatan atau aktivitas dengan sumber daya
(input).

Efektivitas dan efisiensi Kkinerja keuangan dapat dihitung dengan

menggunakan rasio profitabilitas (Pipy & Hidayat, 2017). Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba atau keuntungan, profitabilitas suatu perusahaan mewujudkan
perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang mengasilkan laba
tersebut.
Pengukuran tingkat efektivitas manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan investasi, dapat dilakukan dengan
mengetahui seberapa besar rasio profitabilitas yang dimiliki. Adapun jenis-jenis
Rasio Profitabilitas untuk menghitung rasio perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Return On Assets (ROA) / Pengembalian Aset

Return On Assets adalah rasio profitabilitas yang mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari penggunaan seluruh
sumber daya atau aset yang dimilikinya. Sebagai rasio profitabilitas, ROA
digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari pemanfaatan aset yang dimilikinya. ROA
dapat pula dipahami sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur
efesiensi perusahaan dalam menghasilkan pendapatan atau keuntungan
dari sumber daya ekonomi atau aset yang dimiliki dalam neracanya.

Return On Assets dinyatakan dalam persentase. Nilai return on assets
yang semakin mendekati 1, berarti semakin baik profitabilitas perusahaan

karena setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan laba. Dengan kata lain
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semakin tinggi nilai return on assets maka semakin baik kinerja keuangan

perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan

return on assets menunjukkan kemampuan atas modal yang diinvestasikan

dalam keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Standar

rata-rata industry untuk ROA ini adalah 30% (Kasmir, 2008:203)

Adapun tujuan dari Return On Aseets adalah sebagai berikut :

a.

Sebagai dasar untuk menganalisis efesiensi penggunaan modal
perusahaan, baik yang berkaitan efesiensi produksi maupun
penjualan.

Sebagai dasar untuk membandingkan kinerja keuangan antar
perusahaan.

Sebagai ukuran tingkat efesiensi dan efektivitas setiap divisi
manajemen perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi bagi setiap divisi untuk meningkatkan Kkinerja dan
produktivitasnya.

Sebagai dasar pengembalian keputusan perusahaan untuk
melakukan ekspansi bisnis, semakin tinggi nilai rasio ROA yang
dimiliki perusahaan, maka peluang dan potensi perusahaan untuk
mengembangkan bisnisnya semakin besar.

Sebagai salah satu indikator yang digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan investasi bagi investor.

Return On Assets dapat dihitung dengan rumus :

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Assets = X 100%

Total Aktiva
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2. Return On Equity (ROE) / Pengembalian Modal

Return On Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah
pajak dengan total ekuitas. Return On Equity adalah rasio yang
memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri
secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang dilakukan
pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan.

Semakin tinggi return on equity, semakin efektif dan efisien
manajemen suatu perusahaan sehingga semakin tinggi pula kinerja maka
semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan. Tingkat return on equity
yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu memperoleh
tingkat laba yang tinggi dibandingkan dengan tingkat ekuitasnya. Dengan
kata lain, kemampuan manajemen dalam memanfaatkan modal saham
yang dimiliki untuk kegiatan operasinya sehingga akan menghasilkan
tambahan laba bagi perusahaan. Standar umum ratarata industri untuk
ROE adalah 40% (Kasmir, 2008: 205)

Return On Equity dapat dihitung dengan rumus :

Laba Bersih Setelah Pajak

Ret On Eauity = x 1009
eturn Un Equity Total Modal Sendiri &

2.5 Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Sebelumnya

Perusahaan
Rokok yang

No | Nama/Tahun Judul Metode Penelitian Hasil penelitian

1 | Rizki Ayu Analisis Arus Kas Deskriptif Kinerja keuangan
Nadila Dalam Menilai perusahaan dilihat dari
(2019) Kinerja Keuangan rasio Arus Kas Operasi

pada Perusahaan
Rokok yang terdaftar
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Terdaftar di BEI.

di BEI dapat
disimpulkan bahwa
kinerja keuangan
perusahaan diukur
melalui Arus Kas
Operasi terbaik
dimiliki oleh
perusahaan HMSP dan
terburuk dimiliki oleh
perusahaan RMBA.

Alfi
Kismaw
ati
(2019)

Analisis Laporan
Arus Kas Dalam
Menilai Kinerja
Keuangan Koperasi
Wanita Al-Barokah
Kec. Soko Kab.
Tuban.

Evaluatif

Kinerja keuangan
Koperasi Wanita Al-
Barokah tahun 2015-
2017 dinilai dari rasio

laporan arus kas

dinyatakan kurang
baik, kinerjanya di
katakan kurang baik
karena dari
perhitungan kedelapan
rasio arus kas di atas
menyatakan bahwa
enam rasio belum
memenuhi standar 1,
dan hanya dua rasio
yang memenui standar
1, hal ini dikarenakan
kemampuan koperasi
mengelola arus kas
operasi masih kurang
optimal.

Ranita (2018)

Analisis Laporan
Arus Kas Sebagai
Alat Ukur
Efektifitas Kinerja
Keuar&%an ada PT.
Mlandala
Multifinance Thk
Kab. Jeneponto.

Deskriptif
Kuantitatif

Efektivitas Kinerja
keuangan PT. Mandala
Multifinance Tbk,
selama dua tahun yaitu
dari tahun 2016-2017
yang diukur dari rasio
laporan arus kas adalah
tidak efektif (kurang
baik) karena nilai yang
dihasilkan kurang dari

100%.
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Kusnadi (2018) | Analisis Laporan Deskriptif Melihat hasil analisis
Arus Kas Sebagai Kuantitatif arus kas dari ketiga
Alat Ukur aktivitasnya dan
Efektifitas Kinerja analisis arus kas bebas,
Keuangan maka dapat
Pemerintah Daerah disimpulkan bahwa
Kabupaten Dompu kinerja keuangan
Pemerintah Daerah
Kabupaten Dompu
pada tahun 2013- 2017
dalam keadaan baik
dan mengalami
pertumbuhan yang
tidak stabil.
Marfuah Analisis Laporan kualitatif Hasil  penelian  ini
(2016) Arus Kas Dalam dekskritip adalah dari 8 rasio arus

Menilai Kinerja
Keuangan pada

kas ini dikatakan buruk
karena yang diatas

Perusahaan standar 1 hanya 4 rasio
(Studi Kasus dan hanya beberapa
pada PTPN I tahun tidak keempat

Tanjung tahun nya berada diatas
Morawa). standar 1,yang berarti
Kinerja perusahaan
PTPN 1l  tanjung

morawa buruk karena
tidak dapat mengelola
arus kas yang ada
untuk dapat
menghasilkan kas lebih
banyak.

2.6 Kerangka Konseptual

Laporan arus kas merupakan laporan yang terpenting yang harus dibuat
dari laporan keuangan lainnya. Laporan ini sangat diperlukan oleh pihak pemakai
laporan keuangan untuk menilai keefektifan dan keefisienan sebuah perusahaan
dalam satu tahun anggaran. Keefektifan dan keefisienan keadaan suatu perusahaan

dapt dinilai menggunakan analisis laporan arus kas.
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Dalam menganalisis laporan arus kas dapat dihitung menggunakan Arus
Kas kegiatan Operasi (AKO), Rasio Cakupan Arus Dana (CAD), Rasio Cakupan
Kas Terhadap Bunga (CKB), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar
(CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (PM), Rasio Total Hutang (TH), Rasio Arus
Kas Bersih Bebas (AKBB) dan Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK).

Untuk pemahaman yang lebih mendalam maka terlihat skema penelitian
tentang analisis laporanarus kas sebagai alat ukur efektivitas dan efisiensi kinerja

keuangan perusahaan. Kerangka pemikiran tersebut terlihat pada gambar dibawah

ini:
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
PT. Mayora Indah Tbhk
Laporan Keuangan
Neraca Laporan Laporan Arus Kas Laporan Catatan Atas
Laba Rugi Perubahan Laporan
Modal Keuangan

Analisis laporan arus kas dengan menggunakan alat
analisis:

Rasio Arus Kas kegiatan Operasi (AKO)
Rasio Cakupan Arus (CAD)

Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)
Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar
(CKHL)

Rasio Pengeluaran Modal (PM)

6. Rasio Total Hutang (TH)

!

Efektivitas dan Efisiensi Kinerja Keuangan

MonNneE

o
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian ini menggunakan analisis laporan arus kas
yaitu untuk menggambarkan efektivitas dan efisiensi Kkinerja keuangan PT
Mayora Indah Tbk dari tahun 2015 sampai dengan 2020.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang melihat gambaran
terhadap suatu fenomena yang ada. Penelitian ini hanya menggambarkan keadaan
yang terjadi tanpa banyak melihat hubungan, pengaruh maupun perbedaan

diantara variabel yang ada.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Peneliti menggunakan tempat penelitian yaitu PT. Mayora Indah Tbk
dengan situs https://www.mayoraindah.co.id.
3.2.2 Waktu Penelitian
Peneliti melakukan penelitian ini dari bulan September 2021 sampai bulan

februari 2022, rincian waktu dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

. . Oktober Des Jan Mar
No Jenis Kegiatan Sep 2021 2021 Nov 2021 2021 2022 Feb 2022 2022

Pengajuan Judul

Pembuatan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan Data

Analisis Data

Bimbingan Skripsi

~N| OO B WINF-

Sidang Meja Hijau

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan penulis pada peneltian ini dengan menggunkan
jenis data kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka. Ciri
dari data kuantitatif yaitu dapat dilakukan operasi matematika/hitung menghitung
dan tidak ada kategorisasi atau klasifikasi.
3.3.2 Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini menggunakan data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang langsung didapat dari perusahaan seperti
dokumen laporan keuangan. Data yang dimaksud yaitu laporan keuangan yang
sudah dibuat oleh pihak perusahaan dan telah diumumkan melalui media tertentu.
Laporan keuangan yang diperlukan dalam penelitian ini antar lain laporan neraca,
laporan arus kas dan laporan laba rugi periode 31 Desember 2015-31 Desember
2020. Penulis memperoleh data keuangan melalui situs PT. Mayora Indah Thk
yaitu www.mayoraindah.co.id.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

adalah  teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik
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mengumpulkan data melalui buku, majalah, internet dan lain-lain. Pada penelitian
ini menggunakan laporan keuangan sebagai data dalam teknik pengumpulan data
yang berupa laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk dari tahun anggaran 2015-

2020.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif yaitu teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini. Analisis deskriptif yaitu suatu metode teknik analisis dengan cara
yang pertama dengan mengumpulkan data, mengklasifikasikan dan menafsirkan
data sehingga data tersebut bisa dijadikan gambaran permasalahan pada
perusahaan tersebut. Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data
antara lain :

1) Data-data dikumpulkan sesuai dengan data yang dibutuhkan seperti data
laporan keuangan.

2) Data-data yang sudah dikumpulkan dianalisis berdasarkan rasio arus kas.

3) Rasio arus kas yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini seperti Rasio
Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Arus (CAD), Rasio Cakupan Kas
Terhadap Bunga (CKB), Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar(CKHL),
Rasio Pengeluaran Modal (PM), Rasio Total Hutang (TH), Rasio Arus Kas
Bersih Bebas (AKBB) dan Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK).

4) Menganalisis efektivitas dan efisiensi PT. Mayora Indah Tbk dengan rasio arus
kas dan rasio profitabilitas.

5) Memberikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir dalam penelitian ini.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Mayora Indah Tbk (Perseroan) berdiri pada tahun 1977. Pabrik
pertama kali bertempat di Tangerang selatan. Pemasaran produk ditargetkan pada
wilayah Jakarta dan sekitarnya. PT. Mayora Indah Thk mencoba memenuhi
kebutuhan pasar di indonesia, setelah terpenuhi perseroan akan melakukan
pemasaran umum dan menjadi perusahaan publik di tahun 1990. Konsumen
Asean merupakan target pemasaran pertama dilakukan setalah indonesia.
Kemudian melebarkan pemasaran produknya kenegara-negara di Asia. Setelah di
Asia, perseroan memasarkan produk mereka pada negara-negara lain dan saat ini
produk Perseroan sudah tersebar di 5 benua di dunia.

PT. Mayora Indah Tbk merupakan salah satu Fast Moving Consumer
Goods Companies. Dengan mempunyai produk yang kualitas tinggi telah
membuktikan perseroan sebagai salah satu produsen yang memiliki sebutan
tersebut dan banyaknya penghargaan yang diperoleh oleh perseroan tersebut
antara lain: Top 100 Exporter Companies in Indonesia dari majalah Swa, Top Five
Best Managed Companies in Indonesia dari Asia Money, Best Manufacturer of
Halal Products dari Majelis Ulama Indonesia, Top 100 public listed companies
dari majalah Investor Indonesia, Best Listed Company dari Berita Satu,

Indonesia’s Corporate Secretary Award, Top 5 Good Corporate Governance
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Issues in Consumer Goods Sector dari Warta Ekonomi dan penghargaan lainnya

yang masih banyak.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

PT. Mayora Indah Tbk mempunyai visi dan misi sebagai berikut:

a. Menjadi produsen yang terpercaya dengan mempunyai kualitas makanan dan
minuman yang terbaik di pasar dalam negeri ataupun internasional dan
memiliki market pasar yang terluas dengan jenis produk yang sama.

b. Mendapatkan laba bersih operasi diatas standar rata-rata industri dan juga
dapat memberikan value addes untuk semua stekeholders perseroan dengan
sangat baik.

c. Dimanapun perseroan berada baik dilingkungan atau negara mana pun dapat
memberikan kontribusi yang baik .

4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Peranan dan fungsi manajemen dapat digambarkan pada struktur
organisasi PT. Mayora Indah Tbhk dalam mengelola perusahaan. Perseroan ini

yang mengelola adalah dewan direksi.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Mayora Indah Tbk

Rapat Umum Pemegang Saham

!

Dewan Komisaris

| —— Audit Committee

Direktur Utama

Direktur Supply Chain Direktur Keuangan
Direktur Operasional Direktur Pemasaran
Sekretaris Audit Internal
Pembelian Teknologi Informasi Marketing Akunting dan Keuangan

HRD dan Personalia

Legal

Manufaktur

Sumber : PT. Mayora Indah Tbk
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4.1.4 Jenis Produk Yang Dihasilkan dan Kegiatan Usaha

Kegiatan usaha Perseroan antara lain dibidang indstri berdasarkan
anggaran dasarnya. Kegiatan usaha PT. Mayora Indah Tbk dan entitasnya secara
umum membedakan produk yang diproduksinya dalam 2 kelompok yaitu
makanan olahan dan minuman olahan, yang terdiri 6 bagian dan setiap bagian

menghasilkan produk yang berbeda antara satu dengan lainnya yang terdiri dari:

a. Biskuit
Merek produk seperti: Roma Malkist Krim Keju Manis, Roma Marie
Susu, Roma Marie Susu Gold, Roma Cream Creakers, Roma Malkist
Coklat, Roma kelapa, Roma Kelapa Cream, Roma Sandwich, Roma
Malkist, Sari Gandum, Roma Malkist Abon, Roma Malkist Krim
Tiramisu, Roma Malkist Zuperrr Keju, Royal Choice, Better, Slai O Lali,
Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy dan lain-lain

b. Kembang Gula
Merek produk seperti: Tamarin, KIS, Kopiko, KIS Chewy, Tamarin,
Kopiko Cappuccino dan lain-lain

c. Wafer
Merek produk seperti: Roma Wafer Coklat, Beng Beng, Roma Choco
Blast, Beng Beng Maxx, Beng Beng Share It, Roma Zuperrr Keju, Beng
Beng Kalpa, Astor, dan lain-lain

d. Cokelat
Merek produk seperti: Minuman Beng Beng dan Choki-choki

e. Kopi
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Merek produk seperti: Toracafe Volcano Chocomelt, Torabika
Cappuccino, Torabika Duo, Torabika Duo Susu Full Cream, Kopiko
Brown Coffee, Torabika 3 in 1, Torabika Creamy Latte, Torabika Moka,
Torabika Jahe Susu, Torabika Double Up, Toracafe Caramelove dan lain-
lain

Makanan Kesehatan

Merek produk seperti: Energen Oatmilk, Energen Cereal, Prima Cereal

PT. Mayora Indah Thk dikenal sebagai perusahaan yang menghasilkan

makanan dan minuman olahan, tetapi juga sukses dikenal sebagai market leader

dalam mneghasilkan produk-produk pada kelompoknya masing-masing.

Perseroan dan entitas sampai sekarang tetap mengolah makanan dan

minuman sebagai kegiatan utamanya dan belum berubah. Tujuan utama dari

perseroan ini adalah selalu mengusahakan untuk meningkatkan produk dan hasil

yang sangat memuaskan demi kepentingan konsumennya, semua pegawai, rekan

kerja dan pemegang saham.

Produk-produk yang dihasilkan sebagai pembaruan antara lain:

a.

b.

C.

Permen Kopiko, pelopor permen kopi

Astor, pelopor wafer stick

beng beng, pelopor wafer caramel berlapis coklat
Choki-choki, pelopor coklat pasta

Energen, pelopor minuman sereal

Kopi Torabika Duo dan Duo Susu, pelopor coffee mix

Kopiko Brown Coffee, pelopor racikan kopi dengan gula aren
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h. Torabika Creamy Latte, pelopor kopi Latte dengan sajian gula terpisah

4.1.5 Analisis Rasio Arus Kas

1) Rasio Arus Kas Kegiatan Operasi (AKO)

Rasio arus kas operasi yaitu rasio yang digunakan untuk seberapa banyak
uang tunai yang didapatkan dari hasil penjualan untuk membayar kewajiban
jangka pendek. Rasio ini dapat dihitung dengan cara membagi jumlah arus kas
kegiatan operasi dengan hutang jangka pendek.

Angka rasio arus kas operasi yang disukai adalah lebih besar nilainya dari
satu tetapi kalau nilai rasionya berada kurang dari satu maka perusahaan tidak
dapat berjalan dengan lancar dan tidak dapat membayar hutang lancar dengan

tidak menggunakan kas masuk yang didapatkan dari kegiatan lain.

Jumlah Arus Kas kegiatan Operasi

Arus Kas Kegiatan Operasi=
Utang Lancar

Tabel 4.1 Rasio Arus Kas Kegiatan Operasi

Tahun | Arus Kas dari Operasi Utang Lancar Rasio AKO
2015 2,336,785,497,955 3,151,495,162,694 0,741
2016 659,314,197,175 3,884,051,319,005 0,169
2017 1,275,530,669,068 4,473,628,322,956 0,285
2018 459,273,241,788 4,764,510,387,113 0,096
2019 3,303,864,262,119 3,714,359,539,201 0,889
2020 3,715,832,449,186 3,475,323,711,943 1,069

Sumber: Olahan data sendiri 2022

Dari tabel 4.1 bahwa rasio arus kas dari operasi PT. Mayora Indah Tbk
mengalami fluktuasi. Pada periode 2015 nilai rasio sebesar 0,741, yang artinya
74,1 menjamin untuk seratus rupiah kewajiban jangka pendek. Untuk periode
2016 nilai rasio mengalami penurunan menjadi 0,169, yang berarti 16,9 menjamin

untuk seratus rupiah kewajiban jangka pendek. Periode 2017 nilai rasio
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mengalami kenaikan menjadi 0,285, yang berarti 28,5 menjamin untuk seratus
rupiah kewajiban jangka pendek. Untuk periode 2018 nilai rasio mengalami
penurunan menjadi 0,096, yang berarti 9,6 menjamin untuk seratus rupiah
kewajiban jangka pendek. Pada periode 2019 nilai rasio kembali mngalami
kenaikan menjadi 0,889, yang artinya 88,9 menjamin untuk seratus rupiah
kewajiban jangka pendek. Dan pada periode 2020 nilai rasio mengalami kenaikan
sebesar 1,069, yang berarti 106,9 menjamin untuk seratus rupiah kewajiban
jangka pendek.

Dari periode anggaran 2015 sampai 2019 PT. Mayora Indah Tbk
mempunyai nilai rasio kas dari operasi yang tidak disukai karena memliki angka
rasio yang berada di bawah satu yang artinya perusahaan tidak dapat beroperasi
dengan baik karena tidak memiliki cukup uang untuk membayar kewajiban jangka
pendek. Pada tahun 2020 nilai rasio dikatakan baik karena memiliki angka rasio
yang berada lebih dari satu yang berarti PT. Mayora Indah Tbk dapat membayar
kewajiban jangka pendeknya.

2) Rasio Cakupan Arus Kas terhadap Bunga (CKB)

Rasio cakupan arus kas terhadap bunga yaitu rasio yang digunakan untuk
mengetahui apakah perusahaan mampu untuk melakukan pembayaran bunga
terhadap hutang yang telah ada. Nilai rasio ini dihitung dengan cara jumlah arus
kas kegiatan operasi ditambah bunga dan pajak yang harus dibayar dibagi dengan
bunga yang harus dibayar.

Rasio yang yang berada diatas satu menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam nilai arus kas dari operasi yang lebih baik dalam membayarkan

biaya-biaya bunga yang dimiliki perusahaan tersebut.
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Cakupan Kas Terhadap Bunga =

Jumlah Arus Kas kegiatan Operasi+Bunga+Pajak

Bunga

Tabel 4.2 Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga

Tahun Arlgp}:?;?a” Bunga Pajak ?;?(S:ec,)
2015 | 2,336,785,497,955 | 378.651.540.837 | 390.261.637.241 8,201
2016 659,314,197,175 | 356.714.077.463 | 457.007.141.573 4,129
2017 | 1,275,530,669,068 | 386.922.167.017 | 555.930.772.581 5,733
2018 | 459,273,241,788 | 492.638.756.739 | 621.507.918.551 3,193
2019 | 3,303,864,262,119 | 355.074.879.758 | 653.062.374.247 12,143
2020 | 3,715,832,449,186 | 353.822.336.007 | 585.721.765.291 13,157

Sumber: olahan sendiri 2022

Dilihat dari tabel 4.2 terlihat bahwa nilai rasio cakupan arus kas terhadap
bunga mengalami fluktuasi dari periode 2015-2020. Pada tahun 2015 rasio CKB
sebesar 8,201 kemudian menurun menjadi 4,129 padaperiode 2016. Pada periode
2017 rasio CKB mengalami peningkatan menjadi 5,733, tahun 2018 mengalami
penurunan kembali menjadi 3,193. Pada tahun 2019 rasio CKB sebesar 12,143
dan mengalami kenaikan pada tahun 2020 menjadi 13,157. Dilihat dari nilai rasio
ini dari tahun ke tahun dapat dikatakan baik dan dapat membayarkan biaya bunga
yang ada.

3) Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)

Rasio ini yaitu rasio yang menggambarkan apakah perusahaan dapat
membayar kewajiban jangka pendek yang dimilikinya dengan menggunakan arus
kas bersih dari hasil operasional. Rasio ini dapat dihitung dengan cara membagi
jumlah arus kas kegiatan operasi di tambah dividen kas dengan kewajiban jangka
pendek.

Nilai yang semakin tinggi memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya. nilai rendah

Mempunyai yang
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memperlihatkan kemampuan kas yang rendah dari kegiatan operasionalnya dalam

membayar kewajiban lancer yang dimiliki suatu perusahaan.

Jumlah Arus Kas kegiatan Operasi+Dividen Kas

CKHL =

Hutang lancar

Tabel 4.3 Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar

Arus Kas dari Rasio

Tahun Operasi CKHL

Deviden Kas Utang Lancar

2015 | 2,336,785,497,955 | 149,095,678,240 | 3,151,495,162,694 2,336

2016 | 659,314,197,175 | 274,920,746,700 | 3,884,051,319,005 6,593

2017 | 1,275,530,669,068 | 11,517,350,000 | 4,473,628,322,956 5,760

2018 | 459,273,241,788 | 12,865,125,000 | 4,764,510,387,113 4,592

2019 | 3,303,864,262,119 | 648,402,292,205 | 3,714,359,539,201 3,303

2020 | 3,715,832,449,186 | 14,252,000,000 | 3,475,323,711,943 3,715

Sumber: olahan sendiri 2022

Dilihat dari tabel 4.3 rasio CKHL terjadi peningkatan dan penurunan. Pada
tahun 2015 rasio CKHL sebesar 2,336, periode 2016 terjadi peningkatan yang
cukup tinggi menjadi 6,593. Pada periode 2017 rasio CKHL sebesar 5,760,
mengalami penurunan pada periode 2018 menjadi 4,592. Pada periode 2019 rasio
CKHL sebesar 3,303 dan terjadi kenaikan pada periode 2020 menjadi 3,715.
Dilihat dari rasio CKHL bahwa PT. Mayora indah Thk bahwa dari arus kas dari
operasional bersih dapat membayar kewajiban jangka pendek yang dimiliki
perusahaan.
4) Rasio Pengeluaran Modal (PM)

Rasio Pengeluaran Modal yaitu rasio yang menggambarkan adakah
tersedianya modal untuk diinvestasikan dan untuk membayar hutang yang ada.
Rasio ini di hitung dengan cara membagi jumlah arus kas kegiatan operasi dengan

pengeluaran modal.

Jumlah Arus Kas kegiatan Operasi

Pengeluaran Modal =
Pengeluaran Modal
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Tabel 4.4 Rasio Pengeluaran Modal

Tahun | Arus Kas dari Operasi | Pengeluaran Modal Rasio PM
2015 2,336,785,497,955 463,593,808,964 5,040
2016 659,314,197,175 507,071,638,264 1,300
2017 1,275,530,669,068 412,476,764,133 3,092
2018 459,273,241,788 671,673,892,309 0,683
2019 3,303,864,262,119 438,476,834,779 7,534
2020 3,715,832,449,186 634,118,812,741 5,859

Sumber: Olahan sendiri 2022

Dilihat dari tabel 4.4 bahwa rasio PM mengalami peningkatan dan
penurunan dari satu periode ke periode berikutnya. Pada periode 2015 rasio PM
sebesar 5,040 terjadi penurunan yang cukup rendah pada periode 2016 menjadi
1,300. Pada periode 2017 rasio PM dengan jumlah 3,092 dan terjadi penurunan
kembali pada periode 2018 menjadi 0,683 dan terjadi peningkatan yang sangat
pesat pada periode 2019 menjadi 7,534 dan terjadi penurunan kembali pada
periode 2020 menjadi 5,859. Dilihat dari rasio PM bahwa pada tahun 2018
menunjukkan tidak tersedianya modal yang cukup untuk diinvestasikan.
sedangkan pada periode 2015, 2016, 2017, 2019 dan 2020 menujukkan
tersedianya modal yang cukup untuk diinvestasikan.

5) Rasio Total Hutang (TH)

Rasio Total Hutang adalah dihitung untuk mengetahui berapa lama
perusahaan dapat membayar hutang dengan asumsi kas yang dimiliki yang
dihasilkan dari operasional dipakai untuk membayar semua kewajiban yang ada.
Untuk mendapatkan nilai rasio ini di hitung dengan cara membagai jumlah arus

kas kegiatan operasi dengan semua kewajiban.
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Jika setelah dihitung medapatkan rasio tidak mencapai angka satu maka

dikatakan bahwa perusahaan kurang baik dan tidak dapat melunasi semua hutang

yang ada.
Total Hutang = Jumlah Arus Kas kegiatan Operasi
Total Hutang
Tabel 4.5 Rasio Total Hutang
Tahun Arus gas keglatan Total Hutang Rasio TH
perasi

2015 2,336,785,497,955 6,148,255,759,034 0,380
2016 659,314,197,175 6,657,165,872,077 0,099
2017 1,275,530,669,068 7,561,503,434,179 0,168
2018 459,273,241,788 9,049,161,944,940 0,005
2019 3,303,864,262,119 9,125,978,611,155 0,362
2020 3,715,832,449,186 8,506,032,464,592 0,436

Sumber: Olahan sendiri 2022,

Dilihat dari tabel 4.5 rasio TH periode 2015 dengan jumlah 0,380
mengalami penurunan untuk periode 2016 menjadi 0.099. Untuk periode 2017
rasio TH sebesar 0,168 terjadi penurunan dengan jumlah 0.005 pada periode 2018.
Untuk periode 2019 nilai total hutang sebesar 0,362 mengalami kenaikan sebesar
0,436. Dilihat dari rasio TH dari tahun ke tahun memliliki rasio yang rendah yang
artinya PT. Mayora Indah Tbk bahwa kas yang dihasilkan dari kegiatan operasi
masih kurang mampu untuk membayar semua hutang yang ada.

6) Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)

Rasio Cakupan Arus Dana yaitu rasio yang dalam pembayaran bunga,
pajak dan deviden preferen harus menghasilkan kas yang cukup maka dihitung
menggunakan rasio tersebut. Untuk mengitung rasio ini digunakan cara membagi
laba sebelum pajak dan bunga dengan bunga + pembayaran pajak + deviden

preferen.
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Perusahaan harus memiliki rasio yang tinggi, yang artinya harus memiliki
kas yang cukup yang digunakan untuk melunasi semua hutang yang ada untuk
lima tahun mendatang. Jika rasio yang dimiliki kecil maka perusahaan tidak

cukup mampu untuk melunasi hutang tersebut.

Laba sebelum pajak dan bunga

Cakupan Arus Dana = - -
Bunga+Pembayaran Pajak+Deviden Preferen

Tabel 4.6 Rasio Cakupan Arus Dana

2015 | 1,640,494,765,801 | 378.651.540.837 | 210.793.068.141 - 2,783
2016 | 1,845,683,269,238 | 356.714.077.463 | 139.293.768.623 - 3,721
2017 | 2,186,884,603,474 | 386.922.167.017 | 131.496.395.798 - 4,218
2018 | 2,381,942,198,855 | 492.638.756.739 | 61.507.726.963 - 4,298
2019 | 2,704,466,581,011 | 355.074.879.758 | 184.860.464.005 - 5,009
2020 | 2,683,890,279,936 | 353.822.336.007 | 147.124.420.454 - 5,358

Sumber: Olahan sendiri 2022

Dilihat pada tabel 4.6 pada periode 2015 nilai CAD sebesar 2,783
memperlihatkan bahwa semua tagihan yang harus dilunasi sebesar 2,783 Kali,
pada periode 2016 mengalami kenaikan menjadi 3,721 yang memperlihatkan
bahwa tagihan yang harus dilunasi sebesar 3,721 kali, pada periode 2017
mengalami kenaikan kembali menjadi 4,218 yang memperlihatkan bahwa tagihan
yang harus dilunasi sebesar 4,218 kali, pada periode 2018 mengalami kenaikan
kembali menjadi 4,298 yang memperlihatkan bahwa tagihan yang harus dibayar
sebesar 4,298 kali. Pada periode 2019 terus mengalami kenaikan menjadi 5,009
yang memperlihatkan bahwa tagihan yang harus dilunasi sebesar 5,009 kali dan
pada periode 2020 mengalami kenaikan kembali menjadi 5,358 yang
memperlihatkan bahwa tagihan yang harus dilunasi sebesar 5,358 kali. Dari tabel

tersebuat rasio CAD terus mengalami kenaikan yang artinya untuk melunasi
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semua liabilitasnya dalam waktu lima tahun yang akan datang perusahaan
memliki kas yang cukup dan dikatakan baik.
7) Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB)

Rasio ini digunakan perusahaan untuk mengetahui kas yang tersedia cukup
atau tidak dalam melunasi semua hutang yang ada untuk waktu 5 tahun
mendatang. Cara yang digunakan untuk menghitung rasio ini dengan cara

membagi laba bersih + bunga — Depresiasi + sewa + leasing + deviden —

pengeluaran modal dengan bunga + sewa + liabilitas jangka panjang + leasing.

AKBB =

Laba Bersih+Bunga+Depresiasi+Sewa+Leasing+Deviden—Pengeluaran Modal

Bunga+Sewa+liabilitas Jangka panjang+ Leasing

Tabel 4.7 Rasio Arus Kas Bersih Bebas

Tahun Laba Bersih Bunga Depresiasi Sewa
2015 1.250.233.128.560 | 378.651.540.837 - -
2016 1.388.676.127.665 | 356.714.077.463 - -
2017 1.630.953.830.893 | 386.922.167.017 - -
2018 1.760.434.280.304 | 492.638.756.739 - -
2019 2.051.404.206.764 | 355.074.879.758 - -
2020 2.098.168.514.645 | 353.822.336.007 - -

. . Pengeluaran Liabilitas Jangka Rasio
Leasing Deviden Modal Panjang AKBB
- 149,095,678,240 | 463,593,808,964 | 2.996.760.596.340 | 0,664

- 274,920,746,700 | 507,071,638,264 | 2.773.114.553.072 | 0.807

- 11,517,350,000 | 412,476,764,133 | 3.087.875.111.223 | 0,702

- 12,865,125,000 | 671,673,892,309 | 4.284.651.557.827 | 0,614

- 648,402,292,205 | 438,476,834,779 | 5.411.619.071.954 | 0,605

- 14,252,000,000 | 634,118,812,741 | 5.030.708.752.649 | 0,575

Sumber: olahan sendiri 2022

Dilihat pada tabel 4.7 rasio AKBB periode 2015 sebanyak 0,664 pada
periode 2016 meningkat menjadi 0,807. Pada periode 2017 rasio AKBB sebesar
0,702 dan mengalami penurunan sebanyak 0,614 tahun 2018. Pada tahun 2019

rasio AKBB sebsar 0,605 dan mengalami penurunan sebesar 0,575. Rasio AKBB
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bahwa PT. Mayora Indah Thk terjadi peningkatan dan penurunan. Bila dilihat
rasio arus kas bersih bebas tahun 2015-2020 semuanya berada dibawah 1 yang
artinya tidak baik.

8) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)

Rasio ini diperuntukkan untuk mengetahui kesedian kas yang ada untuk
membayar liabilitas dalam waktu 5 tahun mendatang. Untuk menghitungnya
digunakan cara membagi laba sebelum pajak dan bunga — pajak — pengeluaran
modal dengan rata-rata liabilitas jangka pendek selama enam tahun.

Nilai yang berada dibawah satu berarti untuk membayar semua liabilitas

jangka pendeknya dalam waktu 5 tahun yang akan datang masih kurang dalam

tersedianya kas yang dibutuhkan.

Kecukupan Arus Kas =

EBIT-Bunga—Pajak—Pengeluaran Modal

Tabel 4.8 Rasio Kecukupan Arus Kas

Rata—rata liabilitas jangka pendek Selama Enam tahun

Tahun Labadsebelum pajak Bunga Pajak
an bunga
2015 1,640,494,765,801 378.651.540.837 390.261.637.241
2016 1,845,683,269,238 356.714.077.463 457.007.141.573
2017 2,186,884,603,474 386.922.167.017 555.930.772.581
2018 2,381,942,198,855 492.638.756.739 621.507.918.551
2019 2,704,466,581,011 355.074.879.758 653.062.374.247
2020 2,683,890,279,936 353.822.336.007 585.721.765.291
Pengeluaran | Rata-rata liabilitas jangka pendek Rasio KAK
Modal selama enam tahun
463,593,808,964 3,910,561,407152 0,735
507,071,638,264 3,910,561,407152 0,810
412,476,764,133 3,910,561,407152 0,906
671,673,892,309 3,910,561,407152 1,066
438,476,834,779 3,910,561,407152 1,062
634,118,812,741 3,910,561,407152 1,089

Sumber: Olahan sendiri 2022
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Berdasarkan tabel 4.8 Rasio KAK memperlihatkan bahwa pada periode
2015 dengan jumlah 0,735, terjadi peningkatan menjadi 0,810 pada periode 2016.
Pada tahun 2017 rasio KAK sebesar 0,906 mengalami kenaikan menjadi 1,066.
Untuk periode 2018. Pada periode 2019 rasio KAK sebanyak 1,062 dan terjadi
peningkatan sebanyak 1,089 untuk periode 2020. Dilihat dari kecukupan arus kas
dari tahun 2015-2020 berarti PT. Mayora Indah Tbk belum tersedianya kas dalam

melunasi hutang-hutang jangka pendek selama enam tahun.

4.1.6 Analisis Rasio Profitabilitas
1) Return On Assets (ROA) / Pengembalian Aset

Return On Assets adalah rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari penggunaan seluruh sumber daya atau aset
yang dimilikinya.

Laba Bersih Setelah Pajak

= 0,
Return On Assets Total Aktiva X 100%
Tabel 4.9 Return On Assets
Tahun Laba bersih setelah pajak Total Aktiva ROA (dalam %)
2015 1.250.233.128.560 11.342.715.686.221 11.02
2016 1.388.676.127.665 12.922.421.859.142 10.75
2017 1.630.953.830.893 14.915.849.800.251 10.93
2018 1.760.434.280.304 17.591.706.426.634 10.00
2019 2.051.404.206.764 19.037.918.806.473 10.77
2020 2.098.168.514.645 19.777.500.514.550 10.61

Sumber : olahan sendiri 2022
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2. Return On Equity (ROE) / Pengembalian Modal

Return On Equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah

pajak

dengan total ekuitas. Return On Equity adalah rasio yang

memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara

efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang dilakukan pemilik

modal sendiri atau pemegang saham perusahaan.
Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Equity =

Total Modal Sendiri

Tabel 4.10 Return On Equity

X 100%

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Toal I\/I-o-dal ROE (dalam %)
Sendiri
2015 1.250.233.128.560 5.194.459.927.187 24.07
2016 1.388.676.127.665 6.265.255.987.065 22.16
2017 1.630.953.830.893 7.354.346.366.072 22.18
2018 1.760.434.280.304 8.542.544481.694 20.61
2019 2.051.404.206.764 9.911.940.195.318 20.70
2020 2.098.168.514.645 11.271.468.049.958 18.61
Sumber : olahan sendiri 2022
4.2 Pembahasan

1) Rasio Arus Kas kegiatan Operasi (AKO)

Hasil penelitian rasio arus kas kegiatan operasi yang dihasilkan PT.

Mayora Indah Tbk dari periode 2015-2021 rata-rata dibawah satu dan hanya tahun

2020 yang berada diatas standar artinya perusahaan tidak dapat berjalan dengan

lancar dan tidak dapat membayar

hutang jangka pendek dengan tidak

menggunakan kas masuk yang didapatkan dari kegiatan lain dan dapat diartikan

kurang baik. Rasio yang berada dibawah standar diakibatkan karena nilai utang

jangka pendek melebihi jumlah kas dari kegiatan operasional yang sudah ada. Jadi
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tidak dapat melunasi kewajiban jangka pendek dengan jumlah kas yang ada.
Ketidakmampuan menghasilkan arus kas kegiatan operasi dapat menyebabkan
terjadi kebangkrutan.

Untuk menangani nilai rasio yang rendah, PT. Mayora Indah Thk dapat
melakukan beberapa pilihan agar perusahaan dapat meningkatkan arus kas operasi
seperti mempercepat periode penagihan piutang usahanya dan perputaran
persediaanya. Selain itu perusahaan harus meningkatkan penjualan dan
perusahaan harus memperkecil kewajiban lancarnya.

Perkembangan rasio Arus Kas Operasi (AKO) terlihat pada grafik dibawah
ini:

Gambar 4.2 Grafik Rasio Arus Kas kegiatan Operasi

Rasio AKO
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Sumber : Olahan sendiri 2022
2) Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)

Hasil analisis rasio ini yang didapatkan PT. Mayora Indah Tbk
menunjukkan rasio yang cukup besar. Pada periode 2019 dan 2020 mengalami

peningkatan nilai rasio yang besar dari tahun-tahun sebelumnya. Sehingga PT.
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Mayora Indah Tbk dapat dikatakan baik dan dapat melunasi bunga dan pajak
perusahaan tersebut.

Walaupun sejauh ini PT. Mayora Indah Thk mampu dalam menutup biaya
bunga dan pajak, perusahaan tersebut tetap harus memperbanyak lagi arus kas dari
kegiatan operasinya agar terus dapat melunasi bunga dan pajak perusahaan.
Dengan memiliki arus kas kegiatan operasi yang banyak dapat dikatakan efektif
dan efisiean dalam kinerja perusahaan.

Perkembangan rasio CKB terlihat pada grafik dibawah ini:

Gambar 4.3 Grafik Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga
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Sumber : Olahan sendiri 2022
3) Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL)

Hasil rasio ini yang didapatkan pada PT. Mayora Indah Tbk dari periode
2015-2020 mengalami fluktuatif. Perseroan ini mempunyai nilai rasio cukup
tinggi sehingga perusahaan dapat menutupi kewajiban jangka pendek perusahaan

yang artinya sudah memenuhi standar rasio.
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Walaupun perusahaan tersebut memiliki rasio yang cukup tinggi sebaiknya
perusahaan harus lebih meningkatkan lagi arus kas operasinya sehingga tetap
mampu dalam munutup hutang lancarnya. Dan sebaiknya hutang perusahaan juga
dikurangi. Nilai rasio cakupan kas terhadap hutang lancar yang diatas standar
semakin baik kinerja perusahaannya dan dikatakan efektif dan efisien perusahaan
tersebut.

Perkembangan rasio ini terlihat pada grafik dibawah ini:

Gambar 4.4 Grafik Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar
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Sumber : olahan sendiri 2022
4) Rasio Pengeluaran Modal (PM)

Dilihat dari hasil analisis rasio pengeluaran modal terjadi fluktuatif dari
periode keperiode. Pada periode 2015, 2016, 2017, 2019 dan 2020 memiliki rasio
pengeluran modal di atas standar rasio yang artinya perusahaan tersebut memiliki

kemampuan dalam pembiayaan pengeluaran modalnya tetapi pada tahun 2018
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perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi standar rasio yang artinya tidak adanya
kemampuan dalam pembiayaan pengeluaran modal.

Dengan demikian perusahaan harus tetap mengoptimlakan modal yang
dikeluarkan perusahaan tersebut agar bisa diinvestasikan dan menghasilkan kas
operasi yang jauh lebih besar. Semakin tinggi rasio pengeluaran modal semakin
baik kinerja perusahaannya dan dapat dikatakan efektif dan efisien perusahaan
tersebut.

Perkembangan rasio Pengeluaran Modal (PM) terlihat pada grafik dibawah

ini:
Gambar 4.5 Grafik Rasio Pengeluaran Modal
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Sumber : olahan sendiri 2022
5) Rasio Total Hutang (TH)

Hasil penelitian rasio total hutang pada perseroan ini memiliki rasio yang
rendah yang artinya perusahaan tersebut tidak mempunyai kemampuan dalam
melunasi semua liabilitasnya melalui arus kas yang berasal dari kegiatan

operasional. Hal tersebut terjadi karena aktivitas operasi lebih kecil dari total
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hutang perusahaan yang ada dan setiap tahun total hutang terus mengalami
peningkatan.

Dengan demikian sebaiknya perusahaan tersebut untuk mengurangi hutang
dan meningkatkan arus kas operasi. Ketidakcukupan menghasilkan kas operasi
dalam membayar kewajibannya dapat mengakibatkan kebangkrutan perusahaan
tersebut.

Perkembangan rasio Total Hutang (TH) terlihat pada grafik dibawah ini:

Gambar 4.6 Grafik Rasio Total Hutang
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6) Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)

Hasil penelitian rasio cakupan arus dana yang dimiliki perseroan ini
memiliki rasio yang terus terjadi peningkatan setiap periodenya. Perusahaan
tersebut memiliki rasio yang cukup tinggi yang artinya perusahaan tersebut
mimiliki kemampuan untuk melunasi semua liabilitas dalam periode lima tahun
mendatang. Hal ini terjadi karena bunga dan pajak lebih kecil dari laba sebelum

pajak.
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Dengan demikian perusahaan tersebut harus tetap meningkatkan aktivitas
operasi agar menghasilkan laba perusahaan tersebut untuk melunasi liabilitas yang
akan datang. Jangan sampai meiliki rasio yang rendah yang mengakibatkan
kurang mampunya membayar kewajiban perusahaan tersebut.

Perkembangan rasio Cakupan Arus Dana (CAD) terlihat pada grafik
dibawah ini:

Gambar 4.7 Grafik Rasio Cakupan Arus Dana
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7) Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB)

Berdasarkan hasil analisis rasio arus kas bersih bebas, PT Mayora Indah
Tbk dari tahun 2015-2020 memiliki rasio yang sangat rendah yang artinya tidak
memiliki kemampuan perusahaan dalam memenuhi kas di masa mendatang.
Untuk itu diharapkan perusahaan tersebut terus meningkatkan kas operasinya agar
dapat memenuhi semua kewajibannya yang akan jatuh tempo. Untuk itu
perusahaan tersebut mempercepat proses penagihan piutang usaha dan aktivitas

lainnya yang dapat meningkatkan kas.
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Perkembangan rasio ini dapat terlihat pada grafik dibawah ini:

Gambar 4.8 Grafik Rasio Arus Kas Bersih Bebas
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8) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)

Hasil penelitian rasio kecukupan arus kas, memiliki nilai rasio yang rendah
pada tahun 2015-2017 dan belum memenuhi standar rasio menunjukkan bahwa
tidak dapat menghasilkan kas yang cukup untuk melunasi kewajibannya pada
enam tahun yang akan datang. Periode 2018-2020 memiliki rasio yang cukup
tinggi yaitu diatas 1 yang artinya memenuhi standar rasio menunjukkan bahwa
untuk memenuhi kewajibannya pada enam tahun yang akan datang perusahaan
mampu menyediakan kas yang cukup.

Perkembangan rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) dapat terlihat pada

grafik dibawah ini:
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Gambar 4.9 Grafik Kecukupan Arus Kas
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9) Return On Asets (ROA)

Hasil penelitian dari rasio ROA yang dimiliki perusahaan selama enam
tahun terakhir sebesar 11.02% di tahun 2015, turun menjadi 10.75% ditahun 2016,
naik pada tahun 2017 menjadi 10.93% dan turun kembali tahun 2018 menjadi
10%, mengalami kenaikan 10.77% pada tahu 2019 dan mengalami penurunan
kembali pada tahun 2020. Dengan demikian bahwa rasio ROA mengalami
fluktuasi selama enam tahun terakhir dan dibawah standar 30%. Artinya

perusahaan tidak efektif dan efisien.
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Grafik 4.10 Grafik Return On Assets
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10) Return On Equity (ROE)

Hasil penelitian dari rasio ROE yang dimiliki perusahaan 24.07% di tahun
2015, mengalami penurunan ditahun 2016 menjadi 22.16%, pada tahun 2017 naik
menjadi 22.18%, turun lagi pada tahun 2018 menjadi 20.61%, naik kembali
menjadi 20.70% ditahun 2019 dan mengalami penurunan kembali pada tahun
2020 menjadi 18.61%. Dengan demikian bahwa perusahaan dikatakan tidak

efektif dan efisien karna dibawah standar 40%.
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4.11 Grafik Return On Equity (ROE)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dipaparkan penulis pada penelitian ini antara lain:

1). Dari hasil analisis laporan arus kas dengan menggunakan delapan rasio arus
kas diatas dapat dikatakan kurang baik karena dari perhitungan kedelapan
rasio tersebut hanya empat rasio yang memenuhi standar rasio yaitu rasio
Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB), rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang
Lancar (CKHL), rasio Pengeluaran Modal (PM), rasio Cakupan Arus Dana
(CAD), tiga rasio tidak memenuhi standar rasio yaitu rasio Arus Kas Operasi
(AKO), rasio Total Hutang (TH) dan rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB)
dan satu rasio yaitu rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) tahun 2015-2017
dikatakan tidak baik dan tahun 2018-2020 dikatakan baik.

2). Dengan menganalisis laporan arus kas berdasarkan rasio profitabilitas dapat
diketahui PT. Mayora Indah Tbk masih dapat dikatakan kurang efektif dan
efisien dikarenakan Rasio Return On Asets (ROA) dan Return On Equity

(ROE) masih dibawah standar.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat penulis berikan

antara lain:
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1). Sebaiknya perusahaan trus meningkatkan arus kas operasionalnya seperti
peningkatan penjualan agar menghasilkan jumlah kas lebih banyak untuk
membayar kewajiban-kewajiban yang ada.

2). Diukur dengan menggunakan rasio arus kas operasi (AKO) sebaiknya
perusahaan memperendah jumlah hutang lancarnya agar nilai rasionya dapat
memcapai standar rasio yang telah ditetapkan.

3). Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan dana perusahaan
sebaiknya perusahaan mencari tambahan dana untuk memenuhi segala
kewajiban yang ada seperti memberikan hutang jangka panjang. Dan
perusahaan sebaiknya memperkecil hutang-hutang dengan mengurangi
pinjaman perusahaan kepada pihak lain.

4). Sebaiknya perusahaan harus selalu mengontrol perputaran arus masuk-keluar

kas.
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